BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografi dan Iklim Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru terletak antara :101° 14’ - 101° 34’ Bujur Timur 0° 25’ -
0°45’ Lintang UtaraBerdasarkan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 1987 tanggal
7 September 1987 Daerah KotaPekanbaru diperluas dari + 62,96 Km2 menjadi +
446,50 km?, terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa.Dari hasil
pengukuran/pematokan dilapangan oleh BPN Tk. I Riau maka ditetapkan luas
wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 Km2. Dengan meningkatnya
kegiatanpembangunan menyebabkan meningkatnya kegiatan pendudukdisegala
bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan
masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan
lainnya. Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang
cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan baru dengan Perda Kota Pekanbaru No.
3 tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan dan Kelurahan baru dengan Perda Kota
Pekanbaru No. 4 tahun 2003 menjadi 58 Kelurahan. Kota Pekanbaru terletak
antara :101° 14’ - 101° 34’ Bujur Timur 0° 25’ - 0° 45’ Lintang UtaraBerdasarkan
Peraturan Pemerintah No.19 tahun 1987 tanggal 7 September 1987 Daerah
KotaPekanbaru diperluas dari = 62,96 Km2 menjadi £ 446,50 km?, terdiri dari 8
Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa.Dari hasil pengukuran/pematokan dilapangan
oleh BPN Tk. I Riau maka ditetapkan luas wilayah KotaPekanbaru adalah 632,26
Km2, Dengan meningkatnya kegiatanpembangunan menyebabkan meningkatnya

kegiatan pendudukdisegala bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula
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tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadappenyediaan fasilitas dan utilitas
perkotaan serta kebutuhan lainnya. Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan
dan pembinaan wilayah yang cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan baru
dengan Perda Kota Pekanbaru No. 3 tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan dan
Kelurahan baru dengan Perda Kota Pekanbaru No. 4 tahun 2003 menjadi 58
Kelurahan.

Kota Pekanbaru berbatasan dengan :

1. Sebelah Utara: Kab. Siak dan
Kab. Kampar

2. Sebelah Selatan: Kab. Kampar
dan Kab Pelalawan

3. Sebelah Timur: Kab. Siak dan
Kab. Pelalawan

4. Sebelah Barat: Kab. Kampar

4.1.1 Geologi
Kota Pekanbaru keadaannya relatifdaerah datar dengan:

a. Struktur tanah pada umumnya terdiri dari jenis aluvial denganpasir.

b. Pinggiran kota pada umumnya terdiri dari jenis tanah organosol dan
humus yang merupakanrawa-rawa yang bersifat asam sangat kerosif untuk
besi.

4.1.2 Sungai
Kota Pekanbaru dibelah oleh SungaiSiak yang mengalir dari barat ke

timur,memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air Hitam,
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Sibam, Setukul, Pengambang, Ukai, Sago, Senapelan, Mintan dan Tampan.
Sungai Siak juga merupakan jalur perhubungan lalu lintas perekonomian rakyat
pedalaman ke kota serta dari daerah lainnya.
4.1.3 Iklim

Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu udara
maksimum berkisar antara 32,4° C - 33,8° C dan suhu minimum berkisar antara
23,0 ° C - 24,2 ° C. Curah hujan antara 66,3 — 392,4 mm per tahun dengan curah
hujan dan hari hujan tertinggi jatuh pada November.
Kelembaban rata-rata berkisar antara 68 % - 83 %.
4.1.4 Pemerintahan

Kota Pekanbaru sebagai Ibukota Provinsi Riau telah berkembang dengan

pesat seiring dengan kemajuan pembangunan dewasa ini.Secara administrasi Kota
Pekanbaru dipimpin oleh Walikota dan bertanggung jawab langsung kepada
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau.Kota Pekanbaru didalam melaksanakan
roda pemerintahan dan pembangunan menjadi harapan untuk dapat menjawab
setiap permasalahan dan tantangan yang muncul sesuai dengan perkembangan
social ekonomi, politik dan lainnya dalam masyarakat.Keberadaan Kota
Pekanbaru merupakan dasar dekonsentrasi sebagaimana dimaksud dalam Perda
Kota Pekanbaru No. 3 Tahun 2003, Kota Pekanbaru dibagi atas 12 (dua belas)
Kecamatan yang terdiri dari 58 Kelurahan.Dalam tabel ini disajikan tentang nama-
nama Pejabat Walikota dari awal pemerintahan sampai sekarang, yang telah
mencapai 15 kali masa jabatan.

Nama pejabat dan masa jabatan :
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1. DATUK WAN ABDUL RACHMAN 17 Mei 1946 - 11 November 1950
2. DATUK WAN AHMAD 11 November1950 - 07 Mei 1953

3. TENGKU ILYAS 07 Mei 1953 - 01 Juni 1956

4, MUHAMMAD YUNUS 01 Juni 1956 - 14 Mei 1958

5. OKN. JAMIL 14 Mei 1958 - 09 November 1959

6. DATUK WAN ABDUL RACHMAN 9 November 1959 - 29 Maret 1962
7. TENGKU BAY 29 Maret 1962 - 01 Juni 1968

8. RAJA RUSLI, BA 01 Juni 1968 - 10 Desember 1970

9. ABDUL RAHMAN HAMID 10 Desember 1970 - 05 Juli 1981

10. H. IBRAHIM ARSYAD, SH 05 Juli 1981 - 21 Juli 1986

11. Drs. FAROUQ ALWI 21 Juli 1986 - 22 Juli 1991

12. H. OESMAN EFFENDI APAN, SH 22 Juli 1991 - 18 Juli 2001

13. Drs.H. HERMAN ABDULLAH, MM 18 Juli 2001 - 17 Juli 2006

14. Drs.H. HERMAN ABDULLAH, MM 17 Juli 2006 - 18 July 2011

15. H. FIRDAUS, ST, MT 26 January 2012 — sekarang

4.2 Sejarah Singkat Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Pekanbaru

Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Pekanbaru dibangun di Ibu Kota
Provinsi Riau pembangunan Rutan dimulai sejak tahun 2004, dan selesai di akhir
tahun 2011, peresmiannya secara simbolis oleh Mentri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Rl Bapak Amir samsuddin pada tanggal 17 agustus 2012 di Jakarta.
Persiapan operasional Rutan Pekanbaru dimulai pada tanggal 30 juli 2012 dengan
penunjukan pelaksanaan tugas kepala Rutan dan pelaksanaan tugas pejabat

structural melalui surat keputusan kepala kantor wilayah Kementrian Hukum dan
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HAM Riau, nomor: W4.KP.04.011770 30 juli 2012 saat ini Rutan memiliki 55
pegawai, 48 karyawan dengan total 103 orang tenaga kerja Rutan dengan Tahanan
dan Narapidana sebanyak 1436 orang terdiri dari kasus narkoba, curanmor,

korupsi, asusila, ilegaloging, dan perjudian.

4.3 Visi dan Misi Rutan Pekanbaru

Visi Rutan Kelas 1l B Pekanbaru adalah menjadi lembaga yang akuntabel,
transparan, dan professional dengan didukung oleh petugas yang memiliki
kompetensi tinggi yang mampu mewujudkan tertib pemasyaratakan.

Misi Rutan Kelas Il B Pekanbaru ialah :

1. Mewujudkan tertib pelaksanaana tugas pokok dan fungsi pemasyarakatan
secara konsisten dengan mengedepankan terhadap hukum dan HAM.

2. Membangun kelembagaan yang profesional dengan berlandaskan
akuntabilitas dan tranparasi dalam pelaksaan tugas pokok dan fungsi
pemasyarakatan.

3. Mengambangkan kompetensi dan potensi sumber daya petugas secara
konsisten dan berkeseimbangan.

4. Mengembangkan kerjasama dengan mengoptimalkan stakeholder.

4.4 Sarana dan prasarana Rutan Pekanbaru
Rutan Pekanbaru telah mulai dibangun sejak tahun 2003/2004 dan selesai

pada akhir tahun 2011,
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Bangunan Rutan terdiri atas :

i

10.

14.

12.

13

Bangunan kantor terdiri atas 2 (dua) lantai. Lantai 1 (satu) diperuntukan untuk
ruang pelaksana subsi pelayanan, pengelolaan dan pengamanan serta ruang
kunjungan WBP. Sementara lantai 2 diperuntukkan untuk ruang kepala,
bendahara, aula dan tata usaha.

Bangunan blok hunian sebanyak 3 (tiga) blok yang masing-masing terdiri atas
2 (dua) lantali

Bangunan dapur; terdiri atas ruang tahanan napi dapur, ruang terbuka
memasak, ruang penerimaan bahan makanan, kamar mandi dan ruang petugas
dapur

Bangunan poliklinik; terdiri atas ruang petugas medis, ruang periksa, kamar
mandi dan ruang rawat inap

Bangunan Masjid; dengan kapasitas jamaah kurang lebih 300 orang

Bangunan Gereja; dengan kapasitas jamaah kurang lebih 100 orang

Bangunan Bengkel kerja

Bangunan Aula terbuka

Bangunan Pos antara/keamanan lingkungan 2 (dua) buah

Bangunan Genset

Bangunan Pos pengamanan atas sebanyak 4 (empat) buah

Pagar keliling meliputi 3 (tiga) lapis; Lapis pertama pagar tembok
setinggi kurang lebih 4 (empat) meter; Lapis kedua pagar tembok setinggi
kurang lebih 5 (lima) meter dan lapis ketiga pagar streaming setinggi kurang
lebih 4 (empat) meter.

Galeri layanan PAS
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Bangunan blok hunian sebanyak 3 (tiga) blok yang masing-masing terdiri
atas 2 (dua) lantai, yaitu :

1. Blok C; lantai 1 (satu) terdiri atas tipe 9 (kapasitas 9 orang) sebanyak 3 (tiga)
kamar; Tipe 3 (kapasitas 3 orang) sebanyak 12 (dua belas) kamar dan tipe 1
(kapasitas 1 orang) sebanyak 9 kamar. Sehingga kapasitas hunian unutk lantai
1 sebanyak 72 (tujuh puluh dua) orang.

2.. Blok C lantai 2 (dua) terdiri atas tipe 9 sebanyak 3 kamar dan tipe 3 sebanyak
20 kamar sehingga kapasitas hunian untuk lantai 2 sebanyak 87 (delapan
puluh tujuh) orang

3. Total kapasitas hunian blok C adalah 159 (seratus lima puluh Sembilan) orang

4. Blok B dan A dan sama-sama memiliki tipe dan jumlah kamar yang sama
yaitu tipe 7 sebanyak 14 kamar. Sehingga kapasitas hunian di Blok B dan A
sama-sama 196

5. Total kapasitas Rutan Pekanbaru adalah 561 (lima ratus enam puluh satu)

orang.



4.5 Struktur Organisasi Rutan Kelas Il B Pekanbaru

Gambar 4.1
Struktur Organisasi
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